BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah yang diperlukan dalam

proses penelitian sebagai kerangka acuan dalam proses pengerjaan penelitian.

4.1 Hasil Identifikasi Kebutuhan Otomasi Administrasi Jaringan

4.1.1 Pengumpulan Data dan Observasi Kondisi Saat Ini

Pengumpulan data dan observasi didapatkan melalui pengamatan secara
langsung pada proses pengelolaan perangkat dan konfigurasi jaringan di lingkungan
Kementerian Sosial serta hasil wawancara kepada Kepala Bagian Tata Usaha Pusat
Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial Kementerian sosial selaku penanggung
jawab pengelolaan jaringan di lingkungan Kementerian Sosial. Berdasarkan proses-
proses tersebut terkumpul alur bisnis pengelolaan perangkat dan konfigurasi

jaringan di lingkungan Kementerian Sosial sebagai berikut:

PROSES PENGELOLAAN JARINGAN SAAT INI
Staf Administrasi Barang Teknisi Jaringan Koordinator Pengelolaan Jaringan Administrator Jaringan

Mengecek perangkat I M at B
jaringan baru yang datang 'ar?r:naaia::nprir::cgat:t Melakukan konfigurasi
untuk masuk gudang dan J %emasangan Menerima laporan perangkat jaringan
mencatatkketdatangan _}berbdasarkan regu teknisi pemasangan perangkat secara manual
umulatit mengounakan masing-masing L o " e nterace CLD
excel | menggunakan excel
*perangkat dan
lokasi pemasangan N
( )
_/

Gambar 4.1 Proses Bisnis Pengelolaan Perangkat dan Konfigurasi Jaringan Saat Ini

1. Staf Administrasi Barang melakukan pengecekan setiap perangkat jaringan
baru yang datang untuk masuk gudang dan hanya mencatat kedatangan

perangkat jaringan baru secara kumulatif menggunakan microsoft excel.
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2.

Teknisi Jaringan melakukan pemasangan perangkat jaringan yang terbagi
menjadi 2 lokasi besar (area) sesuai penugasan dan arahan dari Koordinator
dan Administrator Jaringan. Setelah melakukan pemasangan, teknisi
melakukan pencatatan detail pemasangan perangkat seperti data merek
perangkat, tipe perangkat, lokasi pemasangan, dan IP Manajemen
menggunakan file microsoft excel regu teknisi masing-masing.

Koordinator Pengelolaan Jaringan menerima laporan pemasangan perangkat
jaringan.

Administrator jaringan melakukan konfigurasi perangkat-perangkat jaringan
yang telah dipasang oleh Teknisi Jaringan dengan mengetikkan secara manual
perintah konfigurasi menggunakan lingkungan command line interface (CLI)
pada perangkat dengan jenis, tipe dan merk yang berbeda setiap terdapat

perubahan kebijakan dan harus melakukan login setiap kali berganti perangkat.

4.1.2 Permasalahan Pada Studi Kasus

Berdasarkan proses bisnis yang sedang berjalan adapun beberapa

permasalahan yang dialami pada studi kasus, yakni sebagai berikut:

1.

Data detail setiap perangkat jaringan yang terdapat di gudang seperti merek,
tipe, dan serial number tidak terdokumentasi.

Data pemasangan perangkat jaringan tidak terdokumentasi dengan baik karena
tidak terintegrasi atau terpecah-pecah berdasarkan regu Teknisi Jaringan.
Pencatatan administrasi perangkat jaringan baru dan pemasangan perangkat
jaringan yang tidak terdokumentasi dengan baik pada poin 1 dan 2 menyulitkan

atau menghambat administrator jaringan setiap melakukan konfigurasi. Tidak
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adanya data lengkap, valid, dan terintegrasi terkait tipe dan merek perangkat,
serial number perangkat, IP manajemen perangkat, serta area dan detail lokasi
pemasangan perangkat menyebabkan administrator jaringan harus melakukan
pencarian secara manual terkait data-data tersebut sehingga membutuhkan
waktu yang lama setiap melakukan konfigurasi.

Konfigurasi yang dilakukan administrator jaringan secara manual dengan
mengetikkan perintah konfigurasi menggunakan lingkungan command line
interface (CLI) membutuhkan semakin banyak waktu ketika semakin banyak
perangkat yang dikonfigurasi, sehingga membutuhkan konsentrasi yang tinggi
dan meningkatkan kemungkinan administrator jaringan sering melakukan

kesalahan konfigurasi pada setiap perangkat.

4.1.3 Proses Bisnis Usulan

Berdasarkan proses bisnis dan permasalahan yang dihadapi oleh studi kasus,

Adapun proses bisnis usulan yang digagas oleh peneliti, yakni sebagai berikut:

1.

Staf Administrasi Barang melakukan pencatatan perangkat jaringan baru dan
area lokasi baru menggunakan sistem otomasi administrasi jaringan.

Teknisi Jaringan melakukan pencatatan pemasangan perangkat jaringan
menggunakan sistem otomasi administrasi jaringan setelah melakukan

pemasangan perangkat.
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SISTEM OTOMASI ADMINISTRASI JARINGAN
Staf Administrasi Barang Teknisi Jaringan Koordinator Pengelolaan Jaringan Administrator Jaringan

Melakukan Melakukan pemasangan
pencatatan perangkat perangkat jaringan Melakukan verifikasi Melakukan konfigurasi
jaringan baru dan (pencatatan pemasangan perangkat perangkat jaringan
area lokasi baru pemasangan)

*IP Manajemen dan
detail lokasi pemasangan

Gambar 4.2 Proses Bisnis Usulan Sistem Otomasi Administrasi Jaringan

3. Koordinator Pengelolaan Jaringan melakukan verifikasi pemasangan
perangkat jaringan yang telah dilakukan Teknisi Jaringan menggunakan sistem
otomasi administrasi jaringan dan diteruskan pada Administrator Jaringan
untuk dilakukan konfigurasi.

4. Administrator Jaringan melakukan konfigurasi VLAN dan konfigurasi
interface port pada setiap perangkat jaringan yang telah diverifikasi

menggunakan sistem otomasi administrasi jaringan.

4.2 Hasil Perancangan Otomasi Administrasi Jaringan

4.2.1 Model Diagram UML — Use Case Diagram
Berdasarkan permasalahan dan proses bisnis usulan yang telah dilakukan

peneliti sebelumnya, dihasilkan permodelan use case diagram dengan lima
pengguna dan 19 fitur menu (9 fitur utama). Fitur-fitur tersebut saling berkaitan dan
digunakan pada saat melakukan pencatatan perangkat jaringan hingga konfigurasi

perangkat jaringan.
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Berikut ini merupakan detail use case diagram dalam sistem otomasi administrasi
jaringan berbasis website:
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Gambar 4.3 Use Case Diagram Sistem Otomasi Adminstrasi Jaringan
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4.2.2 Model Diagram UML — Acitvity Diagram

Untuk mempermudah proses implementasi sistem 19 usecase diagram yang
telah dimodelkan sebelumnya, dibuat alur kerja yang berisikan tindakan yang
dilakukan oleh sistem berdasarkan inputan yang diberikan oleh pengguna. Gambar
4.4 berikut ini merupakan alur kerja yang berisi tindakan administrator sistem dan

sistem dalam menambah data user, mengubah data user, dan menghapus data user.

Administrator Sistem Sistem
Memilih menu Menampilkan halaman
User User

Apakah ingin
menambah
data user

tidak

Menampilkan
data user baru yang
telah ditambahkan

Mengisi data
user dengan lengkap
dan menekan
tombol add

v Apakah ingin .
mengubah

“\\ data user? A
5‘31

Menekan tombol edit pada Menamoikan data user
data user yang akan > N
. yang akan diubah
diubah

A

Y
tidak | Mengubah data user dan
menekan tombol update

J

menghapus data
user?

)

Menekan tombol hapus Menampilkan hasil
) pada data user yang akan penghapusan data user
tidak dihapus yang dipilih

Gambar 4.4 Activity Diagram Tambah, Ubah, dan Hapus Data User

‘[ Menampilkan data user
v Apakah ingin ’L yang telah diubah
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Gambar 4.5 berikut ini merupakan alur kerja yang berisi tindakan-tindakan staf

administrasi barang dan sistem dalam menambah data area/lokasi, mengubah data

area/lokasi, dan menghapus data area/lokasi.

Staf Administrasi Barang

Sistem

Memilih menu }

‘(Menan'pilkan halaman

Area / Lokasi J

’L Area / Lokasi

Apakah ingin
menambah
data area/lokasi?,

ya
tidak

Mengisi data
area lokasi
dengan lengkap dan
menekan tombol add

v Apakah ingin
mengubah data
area/lokasi?

-

& " ~
Menekan tombol edit pada

(Menarrpilkan data area

lokasi baru yang telah
rL ditambahkan

‘( Menampilkan data area

data area lokasi yang
akan diubah

~

-
tidak Mengubah data area

'Llokasi yang akan diubah

lokasi dan menekan tombolj<€
- update

‘j Menampilkan data area

v Apakah ingin
menghapus data
area/lokasi?

-

Menekan tombol hapus
pada data area lokasi
yang akan dihapus

tidak

’L lokasi yang telah diubah

Menampilkan hasil
penghapusan data area
lokasi yang dipilih

Gambar 4.5 Activity Diagram Tambah, Ubah, dan Hapus Data Area Lokasi
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Gambar 4.6 berikut ini merupakan alur kerja yang berisi tindakan-tindakan staf

administrasi barang dan sistem dalam menambah data merk perangkat, mengubah

data merk perangkat, dan menghapus data merk perangkat.

Staf Administrasi Barang

Sistem

Memilih menu w

‘(Menarrpilkan halaman

Merk Perangkat J

Apakah ingin

'L Merk Perangkat

menambah
data merk

ya

tidak l

Mengisi data
merk perangkat
dengan lengkap dan
menekan tommbol add

v Apakah ingin
mengubah data merk
perangkat?

Y

~
Menekan tombol edit pada

data merk perangkat yang

Menampilkan data merk

»| perangkat baru yang
L telah ditambahkan

Menampilkan data merk

akan diubah
g

e N
Mengubah data merk
perangkat dan menekan [«

tidak

perangkat yang akan
diubah

1

tombol update

(Menan’pilkan data merk

v Apakah ingin
menghapus data
merk perangkat?

Y

Menekan tombol hapus
pada data merk perangkat
yang akan dihapus

tidak

»| perangkat yang telah
L diubah

Menampilkan hasil
penghapusan data merk
perangkat yang dipilih

Gambar 4.6 Activity Diagram Tambah, Ubah, dan Hapus Data Merk Perangkat
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Gambar 4.7 berikut ini merupakan alur kerja yang berisi tindakan-tindakan staf

administrasi barang dan sistem dalam menambah data perangkat, mengubah data

perangkat, dan menghapus data perangkat.

Staf Administrasi Barang

Sistem

Memilih menu 1

,f Menampilkan halaman

Tarrbah Perangkat J

'L Tambah Perangkat

}_

I

Apakah ingin
menambah
data perangkat?

ya

tidak l

Mengisi data perangkat
dengan lengkap dan
menekan tombol add

v Apakah ingin
mengubah data
perangkat?

Y

rI‘\.’Ienekan tombol edit pada
data perangkat yang akan
diubah

tidak rMengubah data perangkaq

( Menampilkan data

»| perangkat baru yang
Ltelah ditambahkan

Menampilkan data

perangkat yang akan

diubah

»i
=)

dan menekan tombol
update

J

v Apakah ingin
menghapus data

perangkat?
)"31

Menekan tombol hapus
pada data perangkat yang
akan dihapus

tidak

L

Menampilkan data
perangkat yang telah
diubah

Menampilkan hasil
penghapusan data
perangkat yang dipilih

Gambar 4.7 Activity Diagram Tambah, Ubah, dan Hapus Data Perangkat
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Gambar 4.8 berikut ini merupakan alur kerja yang berisi tindakan-tindakan teknisi
infrastruktur jaringan dan sistem dalam menambah data pemasangan perangkat
yang terdiri dari menentukan area lokasi, detail lokasi, dan IP Manajemen

perangkat.

Teknisi Infrastruktur Jaringan Sistem

Memilih menu Menanmpilkan halaman
Pemasangan J Pemasangan

Apakah ingin
menambah
data pemasangan

perangkat?

ya

v

Menanmpilkan data
pemasangan perangkat
baru yang telah
ditambahkan

Mengisi data pemasangan
perangkat
dengan lengkap dan
menekan tombol save

Gambar 4.8 Activity Diagram Entry Data Pemasangan Perangkat
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Gambar 4.9 berikut ini merupakan alur kerja yang berisi tindakan-tindakan
koordinator pengelolaan jaringan dan sistem dalam melakukan verifikasi data
perangkat yang telah dipasang oleh teknisi infrastruktur jaringan sebagai tanda siap

untuk dilakukan konfigurasi.

Koordinator Pengelolaan Jaringan Sistem
N e ™
Memilih menu «| Menampilkan halaman |
Verifikasi Pemasangan ”| Verifikasi Pemasangan
g \. J
Apakah ingin
memv erifikasi
data pemasangan
perangkat?
idak
ya
Menekan tombol Verifikasi Menampilkan data hasil
pada data pemasangan verifikasi per'l‘asaljlg_a'm
perangkat yang dipilih perangkat yang dipilih

Gambar 4.9 Activity Diagram Verifikasi Pemasangan Perangkat
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Gambar 4.10 berikut ini merupakan alur kerja yang berisi tindakan-tindakan
administrator jaringan dan sistem dalam dalam menambah data VLAN, mengubah

data VLAN, dan menghapus data VLAN.

Admininistrator Jaringan

Sistem

Memilih menu 1

‘(I\/Ienanpilkan halaman

Tambah VLAN J

’L Tambah VLAN

Apakah ingin
menambah
data VLAN?

ya

tidak l

Mengisi data VLAN
dengan lengkap dan
menekan tombol add

Apakah ingin
mengubah data
VLAN?

/—yan
4 =
Menekan tombol edif pada
data VLAN yang akan

Menampilkan data VLAN

> baru yang telah
L ditambahkan

...(Menanpilkan data VLAN

diubah
- J

g N
tidak " IMengubah data VLAN dan

’L yang akan diubah

menekan tormbol update
(_— 1 W J 8 U

‘(Menarrpilkan data VLAN

v Apakah ingin
menghapus data
VLAN?

Menekan tombol hapus
) pada data VLAN yang
tidak akan dihapus

'L yang telah diubah

Menampilkan hasil
penghapusan data VLAN
yang dipilih

Gambar 4.10 Activity Diagram Tambah, Ubah, dan Hapus Data VLAN
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Gambar 4.11 berikut ini merupakan alur kerja yang berisi tindakan-tindakan
administrator jaringan dan sistem dalam melakukan konfigurasi VLAN pada

perangkat jaringan yang dipilih.

Admininistrator Jaringan

Sistem

Memilih menu
Konfigurasi VLAN

v

Menampilkan halaman
Konfigurasi VLAN

Apakah ingin
mengkonfig
VLAN?

ya

v

Menekan tombol Config
VLAN pada data perangkat
yang dipilin

tidak

Menampilkan detail
VLAN pada perangkat
yang dipilih

v

Memilih VLAN yang
akan dikonfig

Menampilkan hasil

pemilihan VLAN yang
akan dikonfig

Y

Menekan tombol Config
pada masing-masing
VLAN yang telah dipilih

Menampilkan popup
pemberitahuan konfig
VLAN berhasil dilakukan

Gambar 4.11 Activity Diagram Konfigurasi VLAN
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Gambar 4.12 berikut ini merupakan alur kerja yang berisi tindakan-tindakan
administrator jaringan dan sistem dalam melakukan konfigurasi interface pada

perangkat jaringan yang dipilih.

Admininistrator Jaringan Sistem

’ —

Memilih menu Menanpilkan halaman
Konfigurasi Interface Konfigurasi Interface
|
Apakah ingin
mengkonfig
Interface?
idak
ya

Menekan tombol Sef Menarmpilkan popup
Interface pada data Setting Interface
perangkat yang dipilih

v

s =¥
Memilih port interface ‘ﬁﬁenanpilkan pilihan tipe
yang akan dikonfig e port
. J
s N
Memilih tipe port dan
memasukkan konfigurasi<
VLAN
- J
h 4
*\
Menekan tombol Save ‘(Menarmilkan halaman
dan Enable 'L Konfigurasi Interface
J/

|

v

Menekan tombol Config

Menampilkan popup
pemberitahuan konfig
interface berhasil
dilakukan

v

®

Gambar 4.12 Activity Diagram Konfigurasi Interface
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4.2.3 Desain Database

Untuk menunjang sistem otomasi administrasi jaringan, diperlukan

pemodelan database yamg terdiri dari konseptual dan fisikal. Gambar 4.13 berikut

ini merupakan model data yang menggambarkan hubungan antar tabel secara

konseptual atau Conceptual Data Model (CDM). Pada model konseptual tersebut

terdiri dari 10 tabel

m_merekperangkat

id_merekperangkat  <pi> Integer
nama_ Characters (50)

<M=

Identifier_1_<pi>

—

t_perangkat

id_tperangkat <pi> Integer
tipe_perangkat Variable characters (50)
SN_perangkat Integer

<M=

Identifier_1_<pi>

m_arealokasi
id_arealokasi  <pi> Integer N>
nama_arealokasi Variable characters (50)
alamat Variable characters (150) m_port
fooidat Text id_port <pi> Integer M
Identifier_1 <pi> port Variable characters (20)
Identifier_1 <pi>
——
'dipaﬁng-di—?
N
T memiliki_port m_tipeport
: d_tipeport <pi> Integer M>
id_pemasangan <pi> Integer M> id_tipeport 3 <M>
IP_manajemen Variable characters (25) tipeport Variable characters (20)
detail_lokasi Variable characters (150) {=| Identifier 1 <pi>
verifikasi Boolean i tipeport
Identifier 1_<pi>
) I
1 ‘ L i ’“75"":‘“'3"
| = statusvian | id_statusvian <pi> Integer
B ing ek dikonfig | idkonfigurasi <pi> Integer <M> | - ~| statusvian Variable characters (50)
LS " dentifier 1 <pi> e
i 1 <pi
= 5 RbnEE memiliki_s
id_tMan  <pi> Integer N> 1
id_vian Variable characters (10) - — —
nama_vian == | T

Identifier_1_<pi>

Variable charac(;rs (70)

id_statusport <pi> Integer
statusport

Variable characters (10) ~

=M=

Identifier_1_<pi>

Gambar 4.13 Conseptual Data Model Sistem Otomasi Administrasi Jaringan

Pada Gambar

414 dibawah

ini

meru

pakan model

data yang

menggambarkan hubungan antar tabel secara fisikal atau Physical Data Model

(PDM). Pada model fisikal tersebut terdiri dari 11 tabel.

id_tvian

int <pkfk2>

Gambar 4.14 Physical Data Model Sistem Otomasi Administrasi Jaringan
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m_merekperangkat m_port
id_merekperangkat int <pk> id_port it <pk>
nama_merekperangkat char(50) id_konfigurasi int <fi>
port varchar(20)
m_arealokasi A
id_arealokasi int <pk>
nama_arealokasi varchar(50) t_perangkat :
alama_t varchar(150) id_tperangkat int <pk> m_tipeport
koordinat text id_pemasangan int <fk2> id_tipeport int <pk>
id_merekperangkat int <fk1> id_konfigurasi int <fk>
tSi;’)\Ie_pefang':(a: yatrchar(fiﬂ) tipeport varchar(20)
|_perangka in
t_pemasangan
id_pemasangan int <pk> Yonf L = \ m_statusvian
id:tpetangkcat Spnt STt LU id_statusvlan int <pk>
id_arealokasi int <fk2> id_konfigurasi  int <pk> - mi int T
IP_manajemen varchar(25) i id_p int <fk> S h
detail_lokasi  varchar(150) Statusvisofevanchsiia0)
verifikasi bool ?
t_vian
id tan int <pk> m_statusport
id_vian varchar(10) id_statusport int <pk>
t_vian_detail nama_vian varchar(70) id_konfigurasi int <fk=>
id_pemasangan int <pk.fki> statusport varchar(10)




4.3 Hasil Implementasi Otomasi Administrasi Jaringan

Implementasi sistem pada penelitian ini menggunakan framework Laravel
untuk membangun sistem berbasis website dan library phyton untuk
menghubungkan perangkat jaringan dengan sistem berbasis website yang telah
dibangun. Adapun hasil tampilan sistem otomasi administrasi jaringan berbasis

website dapat dilihat pada gambar berikut ini:

4.3.1 Administrator Sistem

1. Halaman Login Staf Administrasi Barang
Halaman login digunakan oleh administrator sistem sebagai langkah awal untuk

masuk dalam sistem otomasi administrasi jaringan sesuai dengan hak aksesnya.

) 8 192.168.100.199:800¢

or

Sistem Otomasi

........

Gambar 4.15 Halaman Login Administrator Sistem

2. Halaman User
Halaman User digunakan oleh Administrator Sistem untuk menambah user,

mengubah user, dan menghapus user sesuai dengan kebutuhan.
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Gambar 4.16 berikut ini merupakan tampilan menu tambah user. Administrator

Sistem dapat menekan tombol Tambah untuk menambah user yang dibutuhkan.

G C QO & o+ 192.168.100.199 @ 2 &L 0 D

Form Tambah User Master User

@ Master

27 User

.......

Gambar 4.16 Halaman User - Menu Tambah User

Gambar 4.17 berikut ini merupakan tampilan menu ubah user. Administrator

Sistem dapat menekan tombol Update untuk mengubah data user yang dibutuhkan.

« ¥ O 8 o+ 192.168:100.199:8000use g 2 & 0 9
= o
Form Tambah User Master User
108 | entries =

Nam £ o -
@asmincor -
‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘ g dminborargadmin con " =
rjoringon ringan i oon @
jratorodmincom a ®

ang

& Update odmi 3 8

usercaba usercobogodminco ‘administrasi Borang

Gambar 4.17 Halaman User - Menu Ubah User
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Gambar 4.18 berikut ini merupakan tampilan menu hapus user. Administrator

Sistem dapat memilih icon hapus untuk menghapus user yang tidak dibutukan.

€ C QO & 192168.100.193: w2 2 &L 0 g

Form Tambah User Master User

nnnnnn

Koorinator koorinator@odmin com

Gambar 4.18 Halaman User - Menu Hapus User

4.3.2 Staf Administrasi Barang

1. Halaman Login Staf Administrasi Barang
Halaman login digunakan oleh staf administrasi barang sebagai langkah awal
untuk masuk dalam sistem otomasi administrasi jaringan sesuai dengan hak

aksesnya.

8 or 1921681371

o*

Sistem Otomasi

Gambar 4.19 Halaman Login Staf Administrasi Barang
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2. Halaman Area Lokasi

Halaman Area Lokasi digunakan oleh Staf Administrasi Barang untuk
menambah area lokasi, mengubah area lokasi, dan menghapus area lokasi sesuai
dengan kebutuhan.
Gambar 4.20 berikut ini merupakan tampilan menu tambah area lokasi. Staf
Administrasi Barang dapat menekan tombol add untuk menambah area lokasi yang

dibutuhkan.

€ (& T & 17220105 reaiok; i @ & 0 fH =

Form Tambah Area Lokasi ist Area Lokasi

Gambar 4.20 Halaman Area Lokasi - Menu Tambah Area Lokasi

Gambar 4.21 berikut ini merupakan tampilan menu ubah area lokasi. Staf
Administrasi Barang dapat memilih icon edit dan menekan tombol update untuk

mengubah area lokasi yang dibutuhkan.

« (] Q & 220008 @ @ & 0 H =

Form Tambah Area Lokasi List Area Lokasi

:

Gambar 4.21 Halaman Area Lokasi - Menu Ubah Area Lokasi
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Gambar 4.22 berikut ini merupakan tampilan menu hapus area lokasi. Staf
Administrasi Barang dapat memilih icon hapus untuk menghapus area lokasi

yang tidak dibutukan.

& C Q & wmnmn0s b P L 0 8 =

Form Tambah Area Lokasi List Area Lokasi

'

Gambar 4.22 Halaman Area Lokasi - Menu Hapus Area Lokasi

3. Halaman Merk Perangkat

Halaman Merek Perangkat digunakan oleh Staf Administrasi Barang untuk
menambah merek perangkat, mengubah merek perangkat, dan merek perangkat
sesuai dengan kebutuhan.
Gambar 4.23 berikut ini merupakan tampilan menu tambah merek perangkat. Staf
Administrasi Barang dapat menekan tombol add untuk menambah merek perangkat

yang dibutuhkan.

(¢] Q & 17220105 kperangk 43 ® & 0 O =

Form Tambah Merk Perangkat List Merk Perangkat

=

Gambar 4.23 Halaman Merek Perangkat - Menu Tambah Merek Perangkat
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Gambar 4.24 berikut ini merupakan tampilan menu ubah merek perangkat. Staf

Administrasi Barang dapat memilih icon edit dan menekan tombol update untuk

mengubah merek perangkat yang dibutuhkan.

¢ c O & 17220108

Form Tambah Merk Perangkat List Merk Perangkat

Gambar 4.24 Halaman Merek Perangkat - Menu Edit Merek Perangkat

Gambar 4.25 berikut ini merupakan tampilan menu hapus merek perangkat. Staf

Administrasi Barang dapat memilih icon hapus untuk menghapus merek

perangkat yang tidak dibutukan.

€« c Q0 Barz20105

e ir ®

Form Tambah Merk Perangkat List Merk Perangkat

Gambar 4.25 Halaman Merek Perangkat - Menu Hapus Merek Perangkat
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4. Halaman Tambah Perangkat

Halaman Tambah Perangkat digunakan oleh Staf Administrasi Barang untuk
menambah perangkat baru yang masuk gudang dan mengubah serta menghapus
perangkat jika terdapat kesalahan penambahan perangkat baru.
Gambar 4.26 berikut ini merupakan tampilan menu tambah perangkat. Staf
Administrasi Barang dapat menekan tombol add untuk menambah perangkat yang

dibutuhkan.

« > C O & waies e o © L0 8 =

Form Tambah Perangkat List Perangkat

Gambar 4.26 Halaman Tambah Perangkat - Menu Tambah Perangkat

Gambar 4.27 berikut ini merupakan tampilan menu ubah perangkat. Staf
Administrasi Barang dapat memilih icon edit dan menekan tombol update untuk

mengubah data perangkat yang dibutuhkan.

O & s @08 =

Form Tambah Perangkat List Perangkat

Tipe Perangat

Gambar 4.27 Halaman Tambah Perangkat - Menu Edit Perangkat
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Gambar 4.28 berikut ini merupakan tampilan menu hapus merek perangkat. Staf
Administrasi Barang dapat memilih icon hapus untuk menghapus perangkat yang

tidak dibutukan.

c I O & mawmns @ L @8 =

Form Tambah Perangkat List Perangkat

Gambar 4.28 Halaman Tambah Perangkat - Menu Hapus Perangkat

4.3.3 Teknisi Jaringan

1. Halaman Login Teknisi Jaringan
Halaman login digunakan oleh teknisi jaringan sebagai langkah awal untuk

masuk dalam sistem otomasi administrasi jaringan sesuai dengan hak aksesnya.

O & 192168.137.1:8000

Pe

Sistem Otomasi

Administrasi Jaringan

Email

teknisi@admin.com

Remember me
Log In

Gambar 4.29 Halaman Login Teknisi Jaringan
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2. Halaman Pemasangan
Halaman Pemasangan digunakan oleh Teknisi Jaringan untuk mencatat data
perangkat yang telah dipasang setelah melakukan pemasangan perangkat. Gambar

4.30 merupakan detail menu pemasangan perangkat pada halaman pemasangan.

€ (& O & maios 3 ® £ 0 & =

Form Pemasangan

List Pemasangan

Esarsaoe

Gambar 4.30 Halaman Pemasangan - Menu Pemasangan

4.3.4 Koordinator Pengelolaan Jaringan
1. Halaman Login Koordinator Pengelolaan Jaringan
Halaman login digunakan oleh koordinator pengelolaan jaringan sebagai

langkah awal untuk masuk dalam sistem otomasi administrasi jaringan sesuai

dengan hak aksesnya.

8 or 1921681371

be

Sistem Otomasi

Gambar 4.31 Halaman Login Koordinator Pengelolaan Jaringan
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2. Halaman Verifikasi Pemasangan

Halaman Verifikasi Pemasangan Perangkat digunakan oleh Koordinator
Pengelolaan Jaringan untuk memverifikasi perangkat yang telah dipasang oleh .
Teknisi Jaringan. Gambar 4.32 merupakan detail menu verifikasi yang ada pada

halaman verifikasi pemasangan.

& c QO & 19216810074 per w 2 &L 08

Verifikasi Pemasangan

List Perangkat Terpasang

Gambar 4.32 Halaman Verifikasi Pemasangan - Menu Verifikasi

4.3.5 Administrator Jaringan

1. Halaman Login Administrator Jaringan
Halaman login digunakan oleh administrator jaringan sebagai langkah awal
untuk masuk dalam sistem otomasi administrasi jaringan sesuai dengan hak

aksesnya.

Gambar 4.33 Halaman Login Administrator Jaringan
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2. Halaman Tambah VLAN

Halaman Tambah VLAN digunakan oleh administrator jaringan untuk untuk
menambah VLAN, mengubah VLAN, dan menghapus VLAN sesuai dengan
kebutuhan. Gambar 4.34 berikut ini merupakan tampilan menu tambah VLAN.

Admiinstrator Jaringan dapat menekan tombol add untuk menambah VLAN.

& c Q & 17220105 1-master g @ @ O =

Form Tambah Vian List Vian

Gambar 4.34 Halaman Tambah VLAN - Menu Tambah VLAN

Gambar 4.35 berikut ini merupakan tampilan menu ubah VLAN. Administrator

Jaringan dapat memilih icon edit dan tombol update untuk mengubah VLAN.

L s} Q & 1722010.5:8000/ian-master w @ 0 4 =

Form Tambah Vian List Vian

= - o
Gambar 4.35 Halaman Tambah VLAN - Menu Ubah VLAN

Gambar 4.36 berikut ini merupakan tampilan menu hapus VLAN. Administrator

Jaringan dapat memilih icon hapus untuk menghapus VLAN.

€« c O & 1921681371 ey @0 8§ =

Form Tambah Vian List Vian

Gambar 4.36 Halaman Tambah VLAN - Menu Hapus VLAN
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3. Halaman Konfigurasi VLAN

Halaman Konfigurasi VLAN digunakan oleh administrator jaringan untuk
melakukan konfigurasi VLAN pada perangkat yang telah dipasang dan diverifikasi.
Gambar 4.37 berikut ini merupakan tampilan menu add VLAN, Administrator

jaringan dapat memilih VLAN yang akan dimasukkan pada perangkat.

(= c QO & 1921881371 figur 5% % 2 0 8 =

'l

o vz cdiriiea || mem Jsama M

| . »

Gambar 4.37 Halaman Konfigurasi VLAN - Menu Add VLAN

Gambar 4.38 berikut ini merupakan tampilan menu Config VLAN. Administrator
jaringan dapat menekan tombol Config untuk menjalankan konfigurasi VLAN pada

perangkat yang telah dipilih VLAN-nya.

O & 1521681371 ws o ® 0 A

[[]
L

,,,,,,,,,,

Gambar 4.38 Halaman Konfigurasi VLAN - Menu Config VLAN
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4. Halaman Konfigurasi Interface

Halaman Konfigurasi Interface digunakan oleh administrator jaringan untuk
melakukan konfigurasi interface pada perangkat yang telah dikonfigurasi VLAN-
nya. Gambar 4.39 berikut ini merupakan tampilan menu set interface,

Administrator jaringan dapat memilih tipe VLAN pada setiap port interface.

&« C O & 152168137.1:8000/ntéiface a0 vy ® 0 a =

setting Interface

Gambar 4.39 Halaman Konfigurasi Interface - Menu Set Interface

Gambar 4.40 berikut ini merupakan tampilan menu Config Interface. Administrator
jaringan dapat menekan tombol Config untuk menjalankan konfigurasi interface

pada port-port interface yang telah dipilih tipe VLAN-nya.

« o O 8 192.168.137.1:8000/interface f+1 @ 0 5H =
Form Intertace
1L Salemba Raya No. 28, RT.5/RW.5, Pasebc
-619656408190214, 106.55220155485760
List Perangkat
row |3 | enes
Merk Tipe Peranghat s area Deto Lokasi # Manajemen contig sction
= o Salerrba o e Lonta pa. 2 ¥ setinterface
= sz salser ® 92168 9 Config ¥ Setinterface

5 Giseo 2080 w222 salema e Lot 18216815 Menunggy veriikasi Menunggu vesifikosi

Gambar 4.40 Halaman Konfigurasi Interface - Menu Set Interface
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4.4  Hasil Pengujian Otomasi Administrasi Jaringan

Pengujian sistem dilakukan dengan dua tahapan, yakni pengujian fitur sistem

menggunakan metode blackbox testing dan pengujian kepada pengguna

menggunakan Kuesioner Pengujian Aplikasi untuk memvalidasi bahwa sistem

telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

4.4.1 Pengujian Menggunakan Blackbox Testing

Tabel berikut merupakann hasil pengujian fitur sistem menggunakan metode

blackbox testing:

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Blackbox Testing

- Realisasi _
Aktivitas Hasil
Hak Akses 4 Test Case Yang | Keterangan
Pengujian - Pengujian
Diharapkan
Nama : Salemba Sistem
Alamat : JI. Salemba | menyimpan
Menambah Raya No. 28, data area
data nama, RT.5/RW.6, lokasi baru
alamat, dan | Paseban, Kec. dan . v
. . Sesuai .
koordinat Senen, Kota Jakarta menampilan (valid)
area lokasi Pusat hasil
baru Koordinat : - penambahan
6.198819076819195, | data area
106.85228082613 lokasi baru
Staf Sistem
Administrasi merubah data
Barang Alamat : JI. Salemba | area lokasi
Mengubah Raya No. 50, dengan benar
data alamat | RT.5/RW.6, dan . v’
. . Sesuai .
area lokasi Paseban, Kec. menampilan (valid)
(edit) Senen, Kota Jakarta | hasil
Pusat perubahan
data area
lokasi
Menghapus | Nama : Salemba Sistem L
data area Alamat : JI. Salemba | menghapus Sesuai (valid)
vali
lokasi Raya No. 50, data area
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Hak Akses

Aktivitas
Pengujian

Test Case

Realisasi
Yang
Diharapkan

Hasil
Pengujian

Keterangan

RT.5/RW.6,
Paseban, Kec.
Senen, Kota Jakarta
Pusat

Koordinat : -
6.198819076819195,
106.85228082613

lokasi dengan
benar dan
menampilkan
hasil
penghapusan
data area
lokasi

Menambah
data nama
merek
perangkat

baru

Nama : Cisco

Sistem
menyimpan
data merek
perangkat
baru dan
menampilan
hasil
penambahan
data merek
perangkat

baru

Sesuai

v’
(valid)

Mengubah
data nama
merek
perangkat
(edit)

Nama : Cisco CSC

Sistem
merubah data
merek
perangkat
dengan benar
dan
menampilan
hasil
perubahan
data merek

perangkat

Sesuai

v’
(valid)

Menghapus
data nama
merek

perangkat

Nama : Cisco CSC

Sistem
menghapus
data merek
perangkat
dengan benar
dan
menampilkan
hasil

penghapusan

Sesuai

v’
(valid)
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Realisasi

Aktivitas Hasil
Hak Akses » Test Case Yang . | Keterangan
Pengujian _ Pengujian
Diharapkan
data merek
perangkat
Sistem
menyimpan
Menambah data tipe dan
data baru serial number
tipe dan Merek : Cisco perangkat
serial Tipe Perangkat : baru >
number 2960 berdasarkan Sesuai .
\ (valid)
perangkat Serial Number : merk yang
berdasarkan | 8764763123 dipilih dan
merk yang menampilan
dipilih hasil
penambahan
data tersebut
Sistem
merubah data
Mengubah .
) serial number
data serial
perangkat
number
dengan benar
perangkat
Serial Number : dan \ v
berdasarkan ) Sesuai /
8764763999 menampilan (valid)
merk dan )
- hasil
ipe yan
-p ] y g perubahan
dipilih _
. data serial
(edit)
number
perangkat
Sistem
Menghapus menghapus
data tipe ] data tipe dan
Merek : Cisco
dan serial ) serial number
Tipe Perangkat :
number perangkat ) v
2960 Sesuai .
perangkat . berdasarkan (valid)
Serial Number :
berdasarkan merk yang
8764763999 L
merk yang dipilih dan
dipilih menampilan
hasil
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Realisasi

Aktivitas Hasil
Hak Akses » Test Case Yang . | Keterangan
Pengujian _ Pengujian
Diharapkan
penghapusan
data tersebut
Sistem
menyimpan
data
Menambah
pemasangan
data
perangkat
pemasangan
baru berupa
perangkat )
area, detail
baru berupa /
) lokasi, dan IP
area, detail Area : Salemba )
) ] . Manajemen
£ lokasi, dan | Detail lokasi : Box
Teknisi ) berdasarkan 4 v
y IP Panel Lantai 2 ! Sesuai .
Jaringan . . merek, tipe, (valid)
Manajemen | IP Manajemen :
dan SN
berdasarkan | 192.168.20.1
. berdasarkan
merek, tipe,
perangkat
dan SN 1
ang dipili
berdasarkan R
dan
perangkat )
o menampilan
yang dipilih )
hasil
penambahan
data tersebut
Sistem
memverifikasi
Merek : Cisco pemasangan
Melakukan | Tipe Perangkat : perangkat
verifikasi 3850 berdasarkan
Koordinator | pemasangan | Serial Number : perangkat L,
Pengelolaan | perangkat 11233213211321 yang dipilih Sesuai (valid)
vali
Jaringan berdasarkan | Detail lokasi : dan
perangkat Salemba Box menampilan
yang dipilih | IP Manajemen : hasil
192.168.10.1 verifikasi
pemasangan
tersebut
o ID VLAN : 2 Sistem
Administrator | Menambah v
. Nama : VLAN menyimpan Sesuai .
Jaringan data ID dan (valid)
Server data merek
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Hak Akses

Aktivitas
Pengujian

Test Case

Realisasi
Yang
Diharapkan

Hasil
Pengujian

Keterangan

nama
VLAN baru

perangkat
baru dan
menampilan
hasil
penambahan
data merek
perangkat
baru

Mengubah
data nama
VLAN
(edit)

Nama : VLAN

Server Cawang

Sistem
merubah data
merek
perangkat
dengan benar
dan
menampilan
hasil
perubahan
data merek

perangkat

Sesuai

v’
(valid)

Menghapus
data VLAN

ID VLAN : 2
Nama : VLAN

Server Cawang

Sistem
menghapus
data merek
perangkat
dengan benar
dan
menampilkan
hasil
penghapusan
data merek
perangkat

Sesuai

(valid)

Menambah
konfig
VLAN baru
pada
perangkat
jaringan

yang dipilih

Merek : Cisco

Tipe : 2960

SN : 8764763999
Add VLAN : VLAN

Server Cawang

Sistem
menyimpan
konfigurasi
VLAN baru
dengan benar
dan
menampilan

notifikasi

Sesuai

v’
(valid)
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Realisasi

Hak Akses Akt|V|fas Test Case Yang Has!! Keterangan
Pengujian _ Pengujian
Diharapkan
konfigurasi
VLAN baru
pada
perangkat
yang dipilih
berhasil
dilakukan
Interface port : Sistem
1/1/12 menyimpan
Tipe port : Access konfigurasi
Menambah | VLAN : VLAN User | interface port
konfig Cawang Lantai 1 baru dengan
interface benar dan
port dengan menampilan n
menentukan notifikasi Sesuai :
(valid)
VLAN konfigurasi
berdasarkan interface port
jenis port baru pada
yang dipilih perangkat
yang dipilih
berhasil
dilakukan
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4.4.2 Pengujian Menggunakan Kuesioner Terhadap Pengguna

Pengujian menggunakan kuesioner dilakukan terhadap 4 pengguna, yaitu

staf administrasi barang, teknisi infrastruktur jaringan, koordinator pengelolaan

jaringan, dan administrator server. Berikut detail hasil pengujian pada masing-

masing pengguna:

a.

Hasil kuesioner pengujian sistem otomasi administrasi jaringan kepada staf
administrasi barang diperoleh informasi bahwa secara tampilan dan proses
sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Hasil kuesioner pengujian sistem otomasi administrasi jaringan kepada teknisi
jaringan diperoleh informasi bahwa secara tampilan dan proses sistem telah
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Hasil kuesioner pengujian sistem otomasi administrasi jaringan kepada
koordinator pengelolaan jaringan diperoleh informasi diketahui bahwa secara
tampilan dan proses sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Hasil kuesioner pengujian sistem otomasi administrasi jaringan kepada
administrator jaringan diperoleh informasi bahwa secara tampilan telah sesuai
dengan kebutuhan pengguna, sedangkan untuk proses sistem cukup sesuai
dengan kebutuhan pengguna dimana terdapat kemungkinan fitur proses

konfigurasi lebih dikembangkan.
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